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ABSTRACT

The existence and success of an organization in achieving its purpose, can not be
separated from its human resource capability factor. The quality of human
resources will determine the quality of performance. BBWS Pemali Juana is a
government agency that serves the community showed its performance is not
adequate and a decrease in performance. Many factors that cause decreased
performance, such as factors of spiritual intelligence, psychological
empowerment and job satisfaction decline thus affecting the performance of
employees. The problem in this study is how spiritual intelligence, psychological
empowerment and job satisfaction affect the performance of employees. The
purpose of research to examine the influence of spiritual intelligence,
psychological empowerment and job satisfaction to human resources
performance.

The population in this study were all employees BBWS Pemali Juana as 254
people. Sampling technique in this study is Proportional Stratified Random
Sampling, so the sample is obtained as many as 71 respondents. This study used
data analysis technique Partial Least Square (PLS) with the software Visual
Partial Least Square (VPLS)

The results of this study are spiritual intelligence and psychological empowerment
influence job satisfaction. Similarly, spiritual intelligence, psychological
empowerment and job satisfaction affect on human resources performance.

Keywords : spiritual intelligence, psychological empowerment, job satisfaction
and human resources performance

I. PENDAHULUAN

Kinerja pegawai pemerintah sebagai aparatur negara dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya merupakan salah satu elemen penting yang turut
menentukan terwujudnya tata pemerintahan yang baik. Namun demikian, banyak
masyarakat menilai bahwa kinerja pegawai pemerintah hingga saat ini belum
menggembirakan. Menurut Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara,

Taufiq Effendi, 55 persen dari total pegawai negeri sipil yang mencapai 3,6 juta



orang, mempunyai kinerja yang buruk (Pikiran Rakyat, 2007, 24 Januari). Suroto
(2006) melalui penelitian kualitatif yang mengangkat masalah kinerja organisasi
Hasil penelitian Suroto tersebut memperlihatkan fakta-fakta bahwa kinerja
pegawai di instansi tersebut masih rendah. Pegawai yang masuk dalam kelompok
berkinerja buruk ini dikatakan hanya datang ke kantor pada saat mengambil gaji
tanpa memberi kontribusi berarti terhadap pekerjaannya. Permasalahan pada
aspek tersebut tercermin dalam adanya pelanggaran terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku, budaya aparatur yang cenderung minta
dilayani dan belum memiliki budaya melayani masyarakat, rendahnya tingkat
disiplin aparatur negara, serta belum berfungsinya pengawasan fungsional
pemerintah secara optimal. Kondisi aparatur negara seperti yang digambarkan
pada fenomena di atas merupakan persoalan serius yang mencerminkan
rendahnya kualitas kinerja pegawai pemerintah. Tinggi rendahnya kepuasan kerja
seorang pegawai terhadap pekerjaannya akan berpengaruh pada kualitas
kinerjanya. Daft mengatakan (2003, h.9) bahwa terdapat tiga sikap yang
berhubungan dengan kinerja karyawan yang prima, yaitu kepuasan bekerja
seseorang, kecerdasan spiritual dan psychological empowerment kepada
organisasi tempat ia bekerja.

Kepuasan kerja merupakan salah satu variabel tergantung yang paling
penting dalam model perilaku organisasi (Robbins, 1996). Pemberdayaan
merupakan salah satu cara pengembangan karyawan melalui employee
involvement yaitu dengan memberi wewenang, tanggung jawab yang cukup untuk
menyelesaikan tugas dan pengambilan keputusan (Herrenkohl et al., 1999).
Pemberdayaan kerja akan berdampak pada pemberdayaan psikologis sebagai
suatu kondisi yang harus dialami pegawai agar tindakan-tindakan pemberdayaan
kerja bisa berhasil, karena pemberdayaan psikologis merupakan dampak logis
dari upaya manajemen untuk menciptakan kondisi pemberdayaan kerja
(Laschinger et al., 2001b). Beberapa penelitian sebelumnya telah mencoba
menguji hubungan pemberdayaan kerja dengan beberapa variabel, yaitu
pemberdayaan psikologis, kepercayaan organisasional maupun kepuasan kerja,

tetapi sejauh ini kebanyakan penelitian-penelitian tersebut mengambil subjek pada



perusahaan manufaktur dan hospital/healthcare. Gomez dan Rosen (2001),
Laschinger et al. (2001a), Laschinger dan Finegan (2005) dalam penelitiannya
menguji pengaruh pemberdayaan kerja terhadap kepercayaan organisasional dan
kepuasan kerja, namun penelitian-penelitian tersebut belum memasukkan variabel
pemberdayaan psikologis dalam penelitiannya. Sedangkan dalam penelitian ini
penulis tidak hanya menekankan pada konsep pemberdayaan kerja saja, tetapi
juga menambah pada konseptualisasi baru atas pemberdayaan yaitu
pemberdayaan psikologis dikembangkan oleh Spreitzer (1995), Thomas dan
Velthouse (1990).

Kecerdasan spiritual yang dimiliki seseorang sebagai bentuk
profesionalisme pegawai pemerintah dalam tugas dan pelaksanaan kebijakan yang
telah ditentukan, sangat diperlukan bagi terwujudnya kualitas kinerja aparatur
negara yang berorientasi pada mutu pelayanan publik (public service). Fabiola
(2005) menguji tentang kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi dan kecerdasan
spiritual terhadap kinerja dan menyatakan bahwa ketiga kecerdasan tersebut
berpengaruh terhadap kinerja.

Pegawai pemerintah sebagai pekerja sektor pelayanan umum/masyarakat
dituntut memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi terhadap organisasi, seperti
halnya pada karyawan perusahaan, industri atau sektor profit lainnya, karena
kecerdasan spiritual berdampak pada performansi kerja sumber daya manusia, dan
pada akhirnya juga berpengaruh pada kinerja organisasi dimana individu tersebut
bekerja. Hal ini senada dengan pendapat Randall (dalam Smither, 1997, h.240)
yang mengatakan bahwa kecerdasan spiritual yang tinggi akan meningkatkan
produktivitas kerja dan mendorong karyawan untuk bekerja demi kemajuan
organisasi. Brennan (2004) juga mengatakan bahwa ketika seorang karyawan
merasa terikat dengan pekerjaannya dan menemukan kesesuaian antara tujuan
pribadinya dengan tujuan organisasinya maka karyawan tersebut akan terdorong
untuk bekerja secara lebih optimal, sehingga kecerdasan spiritual dinyatakan
sebagai penggerak (driver) produktivitas seorang karyawan.

Kecerdasan Spiritual adalah kemampuan untuk menghadapi dan

memecahkan persoalan makna dan nilai serta menempatkan perilaku hidup dalam



konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta kemampuan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan orang lain.
Kecerdasan spiritual juga terkait dengan atribut-atribut individual, termasuk nilai-
nilai kejujuran, tanggung jawab, akuntabilitas, kesadaran, komitmen, konsistensi,
keteladanan moral dan etika lainnya.

Kepuasan kerja yang rendah pada pegawai BBWS Pemali-Juana
berdampak pada kinerja pegawai secara keseluruhan dan menjadi kendala dalam
penyelenggaraan pelayanan publik. Berdasarkan uraian di atas, perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara mendalam keterkaitan antara
masalah kecerdasan spiritual, psychological empowerment terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan pada kantor BBWS Pemali-Juana, yang ditinjau
berdasarkan persepsi pegawai, dengan rendahnya kecerdasan spiritual,

psychological empowerment dan kepuasan kerja serta kinerja.

Il. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
1.Pengertian Kinerja

Mathis dan Jackson (2002) menyatakan kinerja pada dasarnya adalah apa
yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan adalah yang
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberi kontibusi kepada organisasi
yang antara lain termasuk kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output,
kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif.
2. Kecerdasan Spiritual

Pada masa kini orang mulai mengenal istilah kecerdasan lain disamping
kedua kecerdasan di atas, yaitu kecerdasan spiritual. Zohar dan Marshal (2001,
p-37) mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai rasa moral, kemampuan
menyesuaikan aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman dan cinta serta
kemampuan setara untuk melihat kapan cinta dan pemahaman sampai pada
batasannya, juga memungkinkan kita bergulat dengan ihwal baik dan jahat,
membayangkan yang belum terjadi serta mengangkat kita dari kerendahan.

Kecerdasan tersebut menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna



yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan
hidup sesorang lebih bernilai dan bermakna (Zohar dan Marshal, 2000, p.25).
3. Psychological Empowerment

Psychological empowerment didefinisikan sebagai persepsi oleh anggota
bahwa mereka memiliki kesempatan untuk membantu menentukan peran bekerja,
menyelesaikan pekerjaan yang berarti dan mempengaruhi keputusan-keputusan
penting. Selama beberapa dekade minat dalam pemberdayaan dapat dilihat dalam
berbagai mata pelajaran dalam psikologi dan manajemen, termasuk motivasi,
kepemimpinan, proses kelompok, pengambilan keputusan dan desain organisasi.
Banyak penelitian yang meneliti aspek prilaku kepemimpinan atau manajemen
program yang dapat meningkatkan pemberdayaan. Pemberdayaan dianggap
penting karena manfaat potensial yang di dapat dari hasil itu, termasuk
meningkatnya komitmen, keputusan yang lebih baik, peningkatan kualitas,
inovasi lebih dan kepuasan kerja meningkat (Yukl dan Becker,2006).Spreitzer
(1995) juga menyajikan bukti bahwa empat dimensi (meaning, competence, self
determination dan impact) meskipun berbeda, mencerminkan keseluruhan semua
pengembangan psychologycal empowerment. Jadi, psychologycal empowerment
dipandang memungkinkan sebagai sebuah proses yang meningkatkan inisiasi
tugas dan ketekunan karyawan.
4. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan keinginan mendasar setiap karyawan.
Karyawan yang merasa puas pada saat bekerja akan memberikan pengaruh positif
baik bagi karyawan maupun organisasinya. Pemahaman mengenai faktor — faktor
yang berkaitan dengan pekerjaan merupakan tugas yang penting bagi organisasi
yaitu memungkinkan organisasi mengevalusi situasi yang tidak menguntungkan
bagi kepuasan kerja karyawan.
5. Pengaruh Psychologycal Empowerment Terhadap Kepuasan Kerja

Zhang dan Bartol (2010) berteori bahwa psychologycal empowerment
mungkin memiliki pengaruh penting pada karyawan kesediaan untuk terlibat
dalam proses kreatif. Secara khusus, ketika seorang karyawan merasakan bahwa

dirinya memiliki persyaratan pekerjaan yang bermakna dan merupakan pribadi



yang penting, karyawan akan menghabiskan lebih banyak upaya pemahaman
masalah dari berbagai perspektif, mencarai solusi dengan menggunakan berbagai
informasi dari berbagai sumber. Selain itu ketika seorang karyawan percaya
bahwa ia memiliki kemampuan untuk melakukan tugas dengan berhasil, memiliki
gelar tertentu, penentuan nasib sendiri atas pelaksanaan pekerjaan dan
mendapatkan hasil yang diinginkan melalui perilakunya, karyawan cenderung
akan puas terhadap hasil pekerjaannya.

H; : Psychologycal empowerment berpengaruh terhadap kepuasan kerja

6.Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Kepuasan Kerja

Kecerdasan spiritual diilhami oleh dorongan dan efektivitas, keberadaan
atau hidup keilahian yang mempersatukan kita sebagai bagian-bagiannya (Marsha
Sinetar, 2001). Kecerdasan spiritual adalah fakultas dimensi non-material kita
jiwa manusia. Inilah intan yang belum terasah, yang dimiliki oleh kita semua. Kita
harus mengenalinya seperti apa adanya, menggosoknya sehingga bersikap dengan
tekad yang besar dan menggunakannya untuk memperoleh kebahagiaan abadi.
Seperti dua bentuk kecerdasan lainnya, kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan
dan diturunkan. Kemampuannya untuk ditingkatkan tampaknya tidak terbatas.

H, : Kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kepuasan kerja

7. Pengaruh Psychologycal Empowerment Terhadap Kinerja

Dalam mempertimbangkan peran psychological empowerment dalam
memfasilitasi kinerja, tersedia bukti yang menunjukkan hubungan antara
dukungan psychological empowerment dan kinerja. Kinerja mengacu pada sejauh
mana suatu individu diarahkan, tertarik dengan tugas dan terlibat di dalamnya
demi tugas itu sendiri (Utman, 1997). Thomas and Velthouse (Zhang and Bartol,
2010) mengemukakan bahwa dukungan psychological empowerment adalah
diduga menjadi proksimal penyebab peningkatan kinerja. Zhang and Bartol
(2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa psychological empowerment
berhubungan positif dengan intrinsic motivation yang dapat meningkatkan

kinerja. Oleh karena itu hipotesis ke tiga adalah:



Hs : Psychologycal Empowerment Berpengaruh Terhadap Kinerja
8. Kecerdasan Spiritual dan Kinerja

Kecerdasan spiritual merupakan perasaan terhubungkan dengan diri
sendiri, orang lain dan alam semesta secara utuh. Pada saat orang bekerja, maka ia
dituntut untuk mengarahkan intelektualnya, tetapi banyak hal yang membuat
seseorang senang dengan pekerjaannya. Seorang pekerja dapat menunjukkan
kinerja yang prima apabila ia sendiri mendapatkan kesempatan untuk
mengekspresikan seluruh potensi diri sebagai manusia. Hal tersebut akan dapat
muncul bila seseorang dapat memaknai setiap pekerjaannya dan dapat
menyelaraskan antara emosi, perasaan dan otak. Kecerdasan spiritual
mengajarkan orang untuk mengekspresikan dan memberi makna pada setiap
tindakannya, sehingga bila ingin menampilkan kinerja yang baik maka dibutuhkan
kecerdasan spiritual (Munir, 2000 p.32).

Penelitian yang dilakukan Wiersma (2002, p.500) memberikan bukti
tentang pengaruh kecerdasan spiritual dalam dunia kerja. Ia meneliti tentang
bagaimana pengaruh spiritualitas dalam perilaku pengembangan karir. Penelitian
ini dilakukan selama tiga tahun dengan melakukan studi kualitatif terhadap 16
responden. Hasil penelitian yang dilakukannya ternyata menunjukan bahwa
kecerdasan spiritual mempengaruhi tujuan sesorang dalam mencapai karirnya di
dunia kerja. Seseorang yang membawa makna spiritualitas dalam kerjanya akan
merasakan hidup dan pekerjaannya lebih berarti. Hal ini mendorong dan
memotivasi dirinya untuk lebih meningkatkan kinerja yang dimilikinya, sehingga
dalam karir ia dapat berkembang lebih maju. Hasil penelitian ini sama dengan apa
yang pernah dilakukan Biberman dan Whittey (1997, p.324). Kecerdasan spiritual
ternyata memberikan pengaruh pada tingkah laku seseorang dalam bekerja.
Penelitian lain mengenai kecerdasan spiritual pernah pula dilakukan oleh
Chakraborty dan Chakraborty (2004, p.201). Mereka melakukan penelitian
tentang kecerdasan spiritual dan leadership. Spiritualitas berpengaruh terhadap
bagaimana seseorang bersikap sebagai pemimpin. Pemimpin yang baik adalah
mereka yang memiliki kecerdasan spiritual yang bagus, serta dapat membawa

nilai-nilai spiritualitas dalam kepemimpinannya. Mereka yang berperilaku



demikian akan lebih dihargai oleh para bawahannya, sehingga hasil kerja yang
dihasilkan akan lebih baik karena setiap orang dapat belajar saling memahami dan
menghargai. Kecerdasan spiritual dapat dikembangkan oleh setiap orang.
Penelitian Kale dan Shrivasta (2003, p.318) memberikan suatu studi tentang
metode enneagram tersebut untuk meningkatkan dan mendorong spiritualitas di
dalam dunia kerja. Penelitian Mudali (2002, p.3) membuktikan tentang
pentingnya kecerdasan spiritual. Sesorang haruslah memiliki SQ yang tinggi agar
dia dapat bebar-benar menjadi pintar. Kecerdasan tersebut juga dibutuhkan dalam
dunia kerjanya, apabila ketiga kecerdasan tersebut dapat berfungsi secara efektif
maka dia akan menampilkan hasil kerja yang menonjol (Mudali, 2002, p.3). Saat
ini dunia kerja membawa lebih banyak konsentrasi pada masalah spiritual. Para
pekerja mendapatkan nilai-nilai hidup bukan hanya dirumah saja, tetapi mereka
juga mencari setiap makna hidup yang berasal dari lingkungan kerja mereka.
Mereka yang dapat memberi makna pada hidup mereka dan membawa spritualitas
kedalam lingkungan kerja mereka akan membuat mereka menjadi orang yang
lebih baik, sehingga kinerja yang dihasilkan juga lebih baik dibanding mereka
yang bekerja tanpa memiliki kederdasan spiritual (Hoffman, 2002, p.133).
Kecerdasan spritual yang dimiliki setiap orang tidaklah sama. Hal tersebut
tergantung dari masing-masing pribadi orang tersebut dalam memberikan makna
pada hidupnya. Kecerdasan spritual lebih bersifat luas dan tidak terbatas pada
agama saja. Perbedaan yang dimiliki masing-masing individu akan membuat hasil
kerjanyapun berbeda (Idrus, 2002, p.72). Penelitian Oxford University
menunjukkan bahwa spiritualitas berkembang karena manusia krisis makna, jadi
kehadiran organisasi seharusnya juga memberi makna apa yang menjadi tujuan
organisasinya. Makna yang muncul dalam suatu organisasi akan membuat setiap
orang yang bekerja didalamnya lebih dapat mengembangkan diri mereka.
Hasilnya mereka juga dapat bekerja lebih baik. Pendapat-pendapat yang telah
dikemukakan sebelumnya memunculkan kesimpulan bahwa :

H, : Kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap kinerja



9. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja

Menurut Robbins dalam Mulhadi (2009), ada 5 faktor yang mendorong
terciptanya kepuasan kerja yaitu : (1) pekerjaan yang menantang, (2) imbalan, (3)
kondisi kerja, (4) rekan kerja dan, (5) kesesuaian pekerjaan. Selanjutnya menurut
Frone Rusell dan Cooper (1994) bahwa kepuasan pekerjaan dipengaruhi oleh
keterlibatan pekerjaan. Keterlibatan pekerjaan menunjukkan sejauh mana
seseorang memihak secara psikologis kepada pekarjaannya. Pegawai bisa
meningkatkan kinerjanya dengan baik apabila mencapai kepuasan dalam bekerja.
Pegawai yang terpuaskan cenderung kinerjanya lebih baik dibandingkan prestasi
kerja pegawai yang tidak terpuaskan. Penelitian yang dilakukan oleh Tella (2007)
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Hs : kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja

Dari uraian tersebut di atas dikembangkan kerangka pemikiran penelitian

sebagimana terlihat dalam gambar berikut:

Kecerdasan H,
Spiritual (X;)
H H
: Kepuasan > Kinerja (Y>)
kerja (Y)
H,
H;
Psychological
empowerment
(X2)
Gambar 1

Kerangka Pemikiran Penelitian



Berdasarkan gambar di atas, maka kerangka pemikiran tersebut dapat
dijelaskan bahwa variabel kecerdasan spiritual (X;) dan psychological
empowerment (X3) dapat berpengaruh langsung terhadap variabel kepuasan kerja
(Y1), selanjutnya ketiganya secara bersama sama berpengaruh secara langsung

terhadap kinerja pegawai (Y5).

I1l. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
eksplanatory artinya penelitian ini menekankan pada hubungan antar variabel
dengan menguji hipotesis. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan antar
variabel bebas yaitu kecerdasan spiritual, psychological empowerment; variabel

antara yaitu kepuasan kerja: variabel terikat, yaitu kinerja pegawai.

2.Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BBWS Pemali
Juana sebanyak 254 orang. Sampel yang diperoleh menurut Yamane (1991) dalam
Riduwan (2004) diperoleh 71 sampel, proporsional random sample.
3. Sumber dan Jenis Data

Data mempunyai sifat memberikan gambaran tentang suatu masalah.
Dalam penelitian ini sumber data yang diperlukan adalah data primer dan
sekunder.
4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
:kuesioner, studi pustaka, dan wawancara.
4 Variabel dan Indikator

Indikator dalam penelitian ini mengutip dari penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan sebelumnya dengan menguraikan definisi operasional variabel-

variabel dan indikator (terlampir).
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5.Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Partial Least Square yang
merupakan metode analisis yang powerful karena tidak didasarkan banyak asumsi
dan sampel tidak harus besar (Ghozali: 2006).

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1.Analisis Data

Dari hasil olah data dengan menggunakan program Smarth PLS tersebut
diperoleh hasil output yang menjelaskan pengaruh antara kecerdasan spiritual,
psychological empowerment, kepuasan kerja dan kinerja.
2.Hasil Outer Model atau Measurment Model

Ada tiga kriteria untuk menilai outer model yaitu convergent validity,

discriminant validity dan composite reliability.
1. Convergent Validity

Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai loading factor dari masing-
masing konstruk lebih besar dari 0,5, namun t hitung (0) < t table (1,96) sehingga
masing-masing konstruk memiliki reliabilitas yang baik.

2. Composite Reliability
Dari tabel dapat disampaikan bahwa masing-masing konstruk sangat
reliabel karena memiliki Composite Reliability yang tinggi diatas 0,80. Spiritual
0,810, Psykological 0,725, Kepuasan Kerja 0,859 dan Kinerja 0,798. Jadi dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh sangat reliabel.
Discriminant Validity
Dari hasil pengujian diperoleh hasil bahwa nilai loading untuk indikator
kecerdasan spiritual mempunyai nilai lebih besar dibandingkan dengan nilai
korelasi indikator konstruk lainnya yaitu psychological empowerment, kepuasan
kerja dan kinerja. Begitu juga dengan konstruk yang lain yaitu psychological
empowerment mempunyai nilai faktor loading lebih besar dibandingkan dengan
nilai korelasi kecerdasan spiritual, kepuasan kerja, dan kinerja. Hal ini

menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka lebih
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baik dari pada ukuran pada blok lainnya. Sehingga konstruk dalam model yang
diestimasi memenubhi kriteria discriminant validity
4.Inner Model atau Hubungan Antara Konstruk

Pengujian model struktural dilakukan dengan melihat nilai R Square yang
merupakan uji goodness-fit model. Dari hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa
nilai koefisien determinasi keputusan kerja 0,865 dan Kinerja 0,922. Hasil
penelitian diperoleh nilai R-Squre pengaruh kecerdasan spiritual dan
psychological empowerment terhadap kepuasan kerja sebesar 0,865. hal ini berarti
pengaruh kecerdasan spiritual dan psychological empowerment terhadap kepuasan
kerja sebesar 86,5% yang berarti variabel kepuasan kerja dijelaskan oleh
kecerdasan spiritual dan psychological empowerment sebesar 86,5% sisanya di
pengaruhi oleh variabel lain sebesar 13,5%. Sedangkan pengaruh kecerdasan
spiritual dan psychological empowerment terhadap kinerja sebesar 0,922. hal ini
berarti pengaruh kecerdasan spiritual dan psychological empowerment terhadap
kinerja sebesar 92,2% yang berarti variabel kinerja dijelaskan oleh kecerdasan
spiritual dan psychological empowerment sebesar 92,2%, sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain sebesar 7,8%.
4. Hasil Pengujian Hipotesa Pertama

Hasil dari pengujian diperoleh nilai t sebesar 7,215 dan nilai koefisien
estimasi sebesar 0,900. Hasil di atas menunjukan bahwa nilai t-hitung lebih besar
dari nilai t-tabel (1.65), yang berarti Hipotesis (H,) ditolak atau H, diterima pada
level of error 10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
berpengaruh terhadap kepuasan kerja di BBWS Pemali Juana. Seorang pegawai
akan memiliki kepuasan yang tinggi dalam bekerja apabila kecerdasan spiritual
yang dimiliki para pegawai terpenuhi dengan baik, memiliki kemampuan untuk
meningkatkan image organisasi. Yakin dengan kemampuan pegawai dan mampu
memberikan peluang untuk sukses bagi semua pegawai, kondisi ini semakin
diperkuat dengan semakin meningkatnya kepuasan kerja yang dirasakan oleh

pegawai dalam menjalankan pekerjaannya.
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5. Hasil Pengujian Hipotesa Kedua
Hasil dari pengujian diperoleh nilai t sebesar 1,748 dan nilai koefisien
estimasi sebesar 0,033. Hasil di atas menunjukan bahwa nilai t-hitung lebih besar
dari nilai t-tabel (1.65), yang berarti Hipotesis (H,) ditolak atau H, diterima pada
level of error 10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
psychological empowerment terhadap kepuasan kerja di BBWS Pemali Juana.
Zhang dan Bartol (2010) berteori bahwa psychologycal empowerment mungkin
memiliki pengaruh penting pada karyawan kesediaan untuk terlibat dalam proses
kreatif. Secara khusus, ketika seorang karyawan merasakan bahwa dirinya
memiliki persyaratan pekerjaan yang bermakna dan merupakan pribadi yang
penting, karyawan akan menghabiskan lebih banyak upaya pemahaman masalah
dari berbagai perspektif, mencarai solusi dengan menggunakan berbagai informasi
dari berbagai sumber. Selain itu ketika seorang karyawan percaya bahwa ia
memiliki kemampuan untuk melakukan tugas dengan berhasil, memiliki gelar
tertentu, penentuan nasib sendiri atas pelaksanaan pekerjaan dan mendapatkan
hasil yang diinginkan melalui perilakunya, karyawan cenderung akan puas
terhadap hasil pekerjaannya.
6. Hasil Pengujian Hipotesa Ketiga
Hasil dari pengujian diperoleh nilai t sebesar 2,384 dan nilai koefisien
estimasi sebesar 0,486. Hasil di atas menunjukan bahwa nilai t-hitung lebih besar
dari nilai t-tabel (1.65), yang berarti Hipotesis (H,) ditolak atau H, diterima pada
level of error 10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
berpengaruh terhadap kinerja. Saat ini dunia kerja membawa lebih banyak
konsentrasi pada masalah spiritual. Para pekerja mendapatkan nilai-nilai hidup
bukan hanya dirumah saja, tetapi mereka juga mencari setiap makna hidup yang
berasal dari lingkungan kerja mereka. Mereka yang dapat memberi makna pada
hidup mereka dan membawa spritualitas kedalam lingkungan kerja mereka akan
membuat mereka menjadi orang yang lebih baik, sehingga kinerja yang dihasilkan
juga lebih baik dibanding mereka yang bekerja tanpa memiliki kecerdasan
spiritual (Hoffman, 2002, p.133). Kecerdasan spritual yang dimiliki setiap orang

tidaklah sama. Hal tersebut tergantung dari masing-masing pribadi orang tersebut
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dalam memberikan makna pada hidupnya. Kecerdasan spritual lebih bersifat luas
dan tidak terbatas pada agama saja. Perbedaan yang dimiliki masing-masing
individu akan membuat hasil kerjanyapun berbeda (Idrus, 2002, p.72). Penelitian
Oxford University menunjukkan bahwa spiritualitas berkembang karena manusia
krisis makna, jadi kehadiran organisasi seharusnya juga memberi makna apa yang
menjadi tujuan organisasinya. Makna yang muncul dalam suatu organisasi akan
membuat setiap orang yang bekerja didalamnya lebih dapat mengembangkan diri
mereka. Hasilnya mereka juga dapat bekerja lebih baik. Pegawai BBWS
menerima kenyataan walau tidak sesuai dengan harapan. Saling mendukung dan
memberikan dorongan pada sesama pegawai sangat tinggi karena pegawai saling
menghargai karya orang lain, sehingga akan meningkatkan kinerjanya.
7. Pengujian Hipotesa Keempat

Hasil dari pengujian diperoleh nilai t sebesar 1,847 dan nilai koefisien
estimasi sebesar 0,056. Hasil di atas menunjukan bahwa nilai t-hitung lebih besar
dari nilai t-tabel (1.65), yang berarti Hipotesis (H,) ditolak atau H, diterima pada
level of error 10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
psychological empowerment terhadap kinerja. Psychological empowerment yang
dimiliki pegawai BBWS Pemali Juana dapat meningkatkan kinerjanya karena hal
tersebut dapat dibuktikan bahwa para pegawai mempunyai pemikiran kalau
pekerjaan yang dilakukan itu sangat penting dan berarti bagi pegawai yang
bersangkutan. Para pegawai telah mempersiapkan ketrampilan atau skill yang
sesuai dengan pekerjaanya sehingga pegawai mempunyai kompetensi untuk
melakukan pekerjaannya. Inisiatif dalam rangka menyelesaikan pekerjaan sudah
melekat pada pegawai.
8.Hasil Pengujian Hipotesa Kelima

Hasil dari pengujian diperoleh nilai t sebesar 3,568 dan nilai koefisien
estimasi sebesar 0,542. Hasil di atas menunjukan bahwa nilai t-hitung lebih besar
dari nilai t-tabel (1.65), yang berarti Hipotesis (H,) ditolak atau H, diterima pada
level of error 10%. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara

kepuasan kerja terhadap kinerja.
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Pengaruh langsung dan tidak langsung:

Pengaruh langsung dan tidak langsung antara kecerdasan spiritual,
kepuasan kerja dan kinerja dapat diketahui bahwa pengaruh langsung kecerdasan
spiritual terhadap kinerja sebesar 0,486 sedangkan pengaruh tidak langsung
sebesar 0,488. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung lebih kecil
daripada pengaruh tidak langsung dengan demikian kepuasan merupakan jalur
dari hubungan kecerdasan spiritual dan kinerja.

Pengaruh langsung dan tidak langsung antara psychological empowerment,
kepuasan kerja dan kinerja dapat diketahui bahwa pengaruh langsung
Psychological empowerment terhadap kinerja sebesar 0,056 sedangkan pengaruh
tidak langsung sebesar 0,018. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh langsung
lebih besar daripada pengaruh tidak langsung. Dengan demikian kepuasan bukan
merupakan jalur dari hubungan Psychological empowerment dan kinerja.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja. Salah satu sasaran penting dalam manajemen
sumberdaya manusia pada suatu organisasi adalah terciptanya kepuasan kerja
anggota organisasi yang bersangkutan. Kepuasan kerja tersebut diharapkan
pencapaian tujuan organisasi akan lebih baik dan akurat. Sikap ini dicerminkan
oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kondisi kerja BBWS Pemali
Juana memberikan nuansa kenyamanan dan enak dalam melakukan aktivitasnya,
hal ini terbukti bahwa para pegawai merasakan senang dengan kondisi dan situasi
di tempat bekerja. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Tella (2007) menyimpulkan bahwa kepuasan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

IV. PENUTUP
1. Simpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan model
Partial Least Sruare (PLS), simpulan hipotesis adalah sebagai berikut : a).
Kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap kepuasan kerja artinya pegawai BBWS
Pemali Juana mempunyai pemikiran bahwa bekerja itu dengan niat untuk

melakukan ibadah sehingga pegawai merasakan adanya kepuasan dalam bekerja.
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b). Psychological empowerment berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
artinya pegawai BBWS Pemali Juana telah mempersiapkan ketrampilan dan skill,
keberadaan di unit kerja dirasa sangat penting maupun mempunyai inisiatif dalam
menyelesaikan pekerjaan akan memberikan kepuasan kerja. c).Kecerdasan
spiritual berpengaruh terhadap kinerja pegawai artinya pegawai BBWS Pemali
Juana mempunyai keyakinan bahwa hidup sudah diatur oleh Allah maka pegawai
BBWS menerima kenyataan walau tidak sesuai dengan harapan serta saling
mendukung dan memberikan dorongan pada sesama pegawai sangat tinggi karena
pegawai saling menghargai karya orang lain. Dengan pemahaman dan aplikasi
yang ada di lingkungan BBWS pemali Juana akan meningkatkan kinerjanya.
d).Psychological empowerment berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
artinya pegawai BBWS Pemali Juana mempersiapkan ketrampilan dalam
menghadapi pekerjaan, mempunyai inisiatip erta keberadaan di unit kerja sangat
penting maka akan meningkatkan kinerjanya. e).Kepuasan kerja berpengaruh
terhadap kinerja artinya hal ini terbukti bahwa para pegawai merasakan senang
dengan kondisi dan situasi di tempat bekerja serta pimpinan selalu mendorong dan
memberikan penghargaan terhadap hasil pekerjaan yang diperoleh para pegawai
sehingga hal ini meningkatkan kinerjanya.
2. Keterbatasan dan Saran

Adapun keterbatasan dan saran dalam penelitian ini adalah : a).Penelitian
ini masih terbatas pada organisasi pemerintahan dilingkup pemerintah pusat, yaitu
BBWS Pemali Juana. Diharapkan dimasa yang akan datang penelitian ini dapat
mengilhami penelitian serupa pada organisasi pada lingkup pemerintah daerah (
provinsi dan kabupaten/kota ). b).Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
baru sebagian saja, yang meliputi kecerdasan spiritual dan psychological
empowerment. Masih dimungkinkan penelitian dengan variabel tambahan seperti
Empowering Leadership, Empowerment Role Identity, Leader Encouragement of
Creativity. c). Penelitian ini bisa dilanjutkan, bukan hanya di BBWS Pemali Juana
saja tetapi cakupannya bisa lebih luas lagi. Peneliti berikutnya bisa menggunakan
variabel lain yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh terhadap kepuasan

kerja dan kinerja, yaitu komunikasi Islam dan reputasi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Tabel 1
Variabel dan Indikator Penelitian
No Variabel Indikator Sumber
1 Kinerja pegawai (Y>) 1. Kuantitas pekerjan Bernadin dan
Suatu hasil kerja yang | 2.  Kualitas pekerjaan Russel (1993)
dicapai seseorang atas | 3.  Pengetahuan tehnis
pelaksanaan tugas yang pekerjaan

dibebankan  kepadanya | 4.  Inisiatif
sesuai dengan kinerja
tertentu  yang  telah
ditetapkan yang dapat
diukur secara kuantitatif
dan kualitatif

2 Psychologycal 1. Meaningfullnes Spreitzer
empowerment  (X3) 2. Competence (1995)
suatu proses pember- | 3. Self determination
dayaan atau keadaan | 4. Impact
psikologis yang terwujud
dalam empat kognisi

3 Kecerdasan spiritual | | N utlak jujur Idrus, 2002
(X}): adalah kecerdasan
untuk menghadapi 2. Keterbukaan
persoalan serta | 3. Pengetahuan diri
menempatkan perilaku 4. Fokus pada kontribusi

dan hidup kita dalam
konteks makna yang lebih
luas dan kaya, kecerdasan
untuk  menilai  bahwa
tindakan atau jalan hidup
sesorang lebih bernilai dan
bermakna yang diukur
berdasarkan  komponen-
komponen dalam SQ

4 Kepuasan kerja (Y)) . Kepuasan dengan gaji
adalah suatu sikap umum | 2. Kepuasan dengan promosi
seorang individu | 3. Kepuasan dengan rekan
terhadap  pekerjaannya kerja

[a—

18



No

Variabel

Indikator

Sumber

(Robbins, 1996)

1tu sendiri.

4. Kepuasan dengan pekerja

Gambar 1

Gambar 4.1
kinerja

Gambar 4.1

Pengaruh kecerdasan spiritual, psychological empowerment, kepuasan kerja dan

Hubungan antar konstruk

Tabel 2
Hasil Uji PLS

original sample |mean of Standard T-

estimate subsamples deviation Statistic
Spiritual -> Kep 0.900 0.901 0.125| 7215
Kerja
Psycological -> Kep 0.033 0.039 0.132|  1.748
Kerja ’ ’ ’ ’
Spiritual -> Kinerja 0.486 0.438 0.204 2.384
Psycological -> 0.056 0.008 0.126]  1.847
Kinerja
Kep Kerja -> 0.542 0.545 0.152]  3.568
Kinerja

Sumber data : Data primer yang diolah 2011.
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